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ABSTRAK

SISTIA AINUN LUBIS. 2022. “Partisipasi Kelompok Tani Dalam
Peningkatan Produktivitas Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Padangsidipuan
Hutaimbaru” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Geografi, Departemen
Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru merupakan wilayah dengan
hasil produksi tanaman padi terbesar di Kota Padangsidimpuan, selain karna
memiliki lahan yang tergolong luas hal ini juga dipengaruhi oleh peran kelompok
tani dalam peningkatan produktivitas tanaman padi sawah. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan dan membahas tentang tingkat
partisipasi kelompok tani (2) mendeskripsikan dan membahas tingkat
produktivitas tanaman padi sawah di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru.
Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed methods). Populasi dan
sampel adalah anggota kelompok tani di Kecamatan Padangsidimpuan
Hutaimbaru, teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional random
sampling dengan hasil 149 anggota kelompok tani. Teknik pengumpulan data
dokumentasi, wawancara dan kuisioner. Teknik analisis data menggunakan
Design Sequential Exploratory.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kelompok tani
tergolong tinggi dengan total skor 3.620 atau 80,98%. Rata-rata tingkat
produktivitas tanaman padi di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru
tergolong sedang yaitu 5-8 ton/ha, hasil produktivitas tertinggi adalah 10,2 ton/ha,
dan hasil produktivitas paling rendah adalah 4,2 ton/ha.

Kata kunci: Partisipasi, Kelompok Tani, Produktivitas, Tanaman Padi Sawah



ABSTRACT

SISTIA AINUN LUBIS. 2022. "Participation of Farmer Groups in
Increasing the Productivity of Lowland Rice Plants in Padangsidipuan
Hutaimbaru District” Thesis. Padang: Geography Education Study Program,
Department of Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State University.

Padangsidimpuan Hutaimbaru District is the area with the largest rice
crop production in Padangsidimpuan City, apart from having a relatively large
area of land, this is also influenced by the role of farmer groups in increasing the
productivity of lowland rice plants. The objectives of this research are: (1) to
describe and discuss the level of participation of farmer groups (2) to describe
and discuss the productivity level of lowland rice plants in Padangsidimpuan
Hutaimbaru District. This research used a mixed method. The population and
sample are members of farmer groups in the District of Padangsidimpuan
Hutaimbaru, the sampling technique used is proportional random sampling with
the results of 149 members of the farmer groups. Documentation data collection
techniques, interviews and questionnaires. Data analysis technique using
Sequential Exploratory Design.

The results showed that the level of participation of farmer groups was
high with a total score of 3,620 or 80.98%. The average productivity level of rice
plants in Padangsidimpuan Hutaimbaru District is moderate, namely 5-8 tons/ha,
the highest productivity yield is 10.2 tons/ha, and the lowest productivity yield is
4.2 tons/ha.

Keywords: Participation, Farmer Groups, Productivity, Paddy Rice Plants
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
bekerja dan menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Hal ini
menyebabkan sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang berperan
penting dalam stabilitas perekonomian nasional. Peran tersebut dapat
digambarkan melalui penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja yang cukup besar. Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia mencatat, sektor pertanian memiliki share PDB yang besar yaitu
12,65 persen, dari total PDB pada triwulan I tahun 2019 yang merupakan
terbesar kedua setelah sektor industri.

Selama periode 2015-2019, sektor pertanian menjadi sektor penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Agenda prioritas Kabinet
Kerja “NAWACITA” mengarahkan pembangunan pertanian untuk
mewujudkan kedaulatan pangan, diantaranya: mencukupi kebutuhan pangan
dari produksi dalam negeri, mengatur kebijakan pangan secara mandiri dan
melindungi serta menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha
pertanian pangan (Renstra Menteri Pertanian, 2020)

Kebijakan pemerintah indonesia yang bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan nasional diantaranya adalah dengan peningkatan kehidupan
ekonomi yang dilakukan melalui pembangunan pertanian. Pembangunan

pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan



dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian.
Keberhasilan pembangunan pertanian tidak bisa terlepas dari partisipasi
masyarakat tani. Pembangunan yang dilaksanakan pemerintah bertujuan
untuk mencapai masyarakat yang sejahtera sehingga posisi masyarakat
merupakan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah. Pembangunan akan dinilai berhasil jika
pembangunan tersebut membawa sebuah perubahan kesejahteraan dalam
masyarakat sehingga proses pembangunan merupakan proses tawar-menawar
antara kebutuhan masyarakat dan keinginan pemerintah. Oleh karena itu
dalam pelaksanaan pembangunan, partisipasi masyarakat menjadi hal yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembangunan itu sendiri.
Dalam jangka pendek Kementerian Pertanian RI melalui program
kegiatan utama dan kegiatan strategis kementan yaitu Komando Strategis
Pembangunan Pertanian (Konstrani) melaksanakan program antara lain
seperti: kebijakan data melalui keakurasian data lahan dan produksi
membangun komoditas strategi pembangunan pertanian dari pusat hingga
kecamatan, menjamin ketersediaan pangan strategi untuk memenuhi

kebutuhan pangan bagi masyarakat.



Dalam upaya pengembangan komoditi pertanian atau usahatani, petani
di Indonesia dihadapkan pada beberapa kendala. Petani pada umumnya
menghadapi masalah keterbatasan skala usaha tani baik pengusahaan lahan
yang kecil, permodalan yang lemah, teknologi sederhana, serta produksi yang
rendah sehingga rentan terhadap guncangan. Peran kelembagaan disini
sebagai sub-sistem agribisnis penunjang produksi adalah memberikan
peluang terhadap petani untuk dapat meningkatkan produksi komoditi nya
serta sebagai sarana informasi yang berkaitan dengan teknologi, kebutuhan
input produksi, harga, modal. Salah satu bentuk kelembagaan yang ada di
masyarakat dalam kegiatan usahatani adalah kelompok tani.

Kelompok tani merupakan kumpulan petani, peternak, perkebunan yang
dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber
daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota (Wulandari, 2015). Kelompok tani terbentuk karena adanya
kesamaan kepentingan diantara petani yang menjadi anggota kelompok tani
tersebut sehingga memiliki kemampuan untuk melakukan pemanfaatan
terhadap seluruh sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana
dan prasarana dalam menjalankan usaha tani yang mereka miliki.

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu kota yang terletak di
Provinsi Sumatera Utara. Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru terletak
di bagian Selatan Kota Padangsidimpuan, dengan luas 22,34 km” yang terdiri
atas 10 (sepuluh) desa / kelurahan yaitu 5 desa (Huta Padang, Partihaman

Saroha, Sabungan, Sipabangun, Singali dan Tinjoman Lama) dan 5 kelurahan



yaitu Hutaimbaru, Lembah Lubuk Manik, Lubuk Raya, Palopat Maria dan
Sabungan Jae (Badan Pusat Statistik, 2021).

Kondisi geografis wilayah Padangsidimpuan Hutaimbaru berada pada
hamparan dataran tinggi dengan ketinggian elevasi berkisar antara 390-500
meter di atas permukaan laut, sehingga membuat daerah ini berpotensi
menjadi areal atau sentral pertanian terutama tanaman padi sawah.
Padangsidimpuan Hutaimbaru merupakan wilayah dengan produksi padi
sawah terbanyak se-kota Padangsidimpuan. Berikut rekap hasil produksi padi

sawah Kota Padangsidimpuan tahun 2017-2021:

Tabel 1 Produksi Padi Sawah Menurut kecamatan,2017-2021 (Ton)

No. Kecamatan 2017 2018 2019 2020 2021

1. | Padangsidimpuan 12.922,00 | 14.098,00 15.361,00 15.428,00 16.297,00
Tenggara

2. | Padangsidimpuan 2.306,00 3.332,00 3.212,00 3.323,00 3.099,00
Selatan

3. | Padangsidimpuan 10.687,00 | 13.250,00 11.896,00 14.098,00 12.187,00
Batunadua

4. | Padangsidimpuan 5.614,00 6.610,00 6.154,00 7.353,00 7.122,00
Utara

5. | Padangsidimpuan 13.474,00 | 17.825,00 15.955,00 17.675,00 18.126,00
Hutaimbaru

6. | Padangsidimpuan 9.110,00 10.305,00 13.689,00 11.502,00 12.470,00

Angkola Julu

Kota Padangsidimpuan | 54.113,00 | 65.420,00 66.267,00 | 69.379,00 | 69.301,00

Source: Data Sekunder, Dinas Pertanian Kota Padangsidimpuan 2022

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) yang ada, ditabelkan data
hasil produksi tanaman padi sawah Kecamatan Hutaimabaru 5 tahun terakhir

yaitu tahun 2017 hingga 2021.




Tabel 2. Data Hasil Produksi Tanaman Padi Kecamatan Hutaimbaru Tahun

2017-2021
No. Tahun Luas Panen Padi Produksi Padi Rata-rata Hasil Produksi
(Ha) (Ton) Padi (Ton/Ha)
1. | 2017 2.290 13.474 5,88
2. | 2018 2.599 17.825 6,86
3. 12019 2.610 15.955 6,13
4. 12020 2.760 17.675 6,41
5. | 2021 2.820 18.126 6,75

Source: Data Sekunder, Dinas Pertanian Kota Padangsidimpuan 2022

Jika dilihat dari tabel di atas rata-rata hasil produksi padi sawah
Kecamatan Hutaimbaru sudah termasuk kategori diatas standar produksi padi
nasional yaitu sebesar 5000 Kg/Ha atau 5 Ton/Ha GPP (Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi). Namun hasil produksi tanaman padi dapat
dikatakan tidak stabil karna pada tahun 2017 memproduksi sebanyak 5,88
Ton/Ha, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 6,86
Ton/Ha, ditahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan dengan rata-rata
produktivitas menjadi 6,13 Ton/Ha, dan kembali mengalami kenaikan pada
tahun 2021 dengan jumlah rata-rata hasil produksi padi 6,75 Ton/Ha.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas usaha tani melalui
pengelolaan usaha tani bersama (kelompok tani) di Kecamatan
Padangsidimpuan Hutaimbaru, maka ditemukan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh kelompok kelompok tani di lapangan yang menyebabkan belum
optimalnya dukungan terhadap pencapaian sasaran Program Komoditas
Pertanian Strategis Nasional dan Komoditas Unggulan lainnya, diantaranya:

1. Kurang optimalnya peran dan fungsi kelembagaan kelompok tani dan

Gapoktan karena kurangnya kesadaran pengurus dan anggota dalam




mengembangkan kelompok atau gapoktan, dan masih banyak petani
yang belum mau bergabung kelompok tani.
2. Belum optimalnya pelaksanaan penyuluhan pertanian terhaadap
pendampingan petani dalam penyusunan RDK dan ERDKK.
3. Faktor yang bersifat perilaku:
a. Masih kurangnya kemauan petani dalam melaksanakan budidaya padi
sawah sistem jajar legowo
b. Masih kurangnya kemauan petani untuk pengembalian jerami pada
lahan sawah
c. Kurangnya pengetahuan petani terhadap manfaat pupuk organik dan
kemauan petani dalam pemakaian pupuk organik
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Kelompok Tani Dalam
Peningkatan  Produktivitas Tanaman Padi Sawah di Kecamatan

Padangsdimpuan Hutaimbaru”.

. Batasan Masalah

Untuk mengatasi terjadinya perluasan masalah dan mempermudah
memahami masalah serta pelaksanaan penelitian di lapangan, maka batas
penelitian ini adalah partisipasi kelompok tani dalam peningkatan

produktivitas tanaman padi sawah di Kecamatan Hutaimbaru.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dari penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat partisipasi kelompok tani di Kecamatan
Padangsidimpuan Hutaimbaru?
Bagaimana tingkat produktivitas tanaman padi sawah di Kecamatan

Padangsidimpuan Hutaimbaru?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan dan membahas tentang tingkat partisipasi
kelompok tani di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru.
Untuk mendeskripsikan dan membahas tingkat produktivitas tanaman

padi sawah di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru.

E. Manfaat Penelitian

Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana di Program Studi
Pendidikan Geografi, Departemen Geografi, Universitas Negeri Padang.
Sebagai tambahan informasi mengenai pertanian, bagaimana bentuk
tingkat partisipasi dari berbagai kelompok tani dalam meningkatkan
produktivitas hasil tanaman pertanian.

Sebagai bahan referensi bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya.



4. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan instansi terkait lainnya
dalam mengambil kebijakan, khususnya yang berhubungan dengan
kelompok tani di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Kota

Padangsidimpuan.



